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Abstract 
In this globalization era, technology has been developing so fast. One of the development is in DSLR 
camera. Many people now already know even use DSLR camera to capture moment is their life. One 
of the moments is wedding. The problem is, not everyone understands the techniques that they can 
use in wedding photography. And because of that, they need a tutorial to help them to teach and 
develop their techniques in wedding photography. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan industri kini memasuki tahap 
yang sangat pesat. Zaman yang semakin maju, 
didukung oleh teknologi informasi 
memudahkan berbagai aktivitas menjadi lebih 
cepat dan efisien. Begitu juga dengan 
fotografi digital yang pada masa kini sedang 
banyak digemari semua orang. 
Fotografi kini seakan menjadi satu bagian 
hidup dari masyarakat yang tidak dapat 
dilepaskan. Sebab pada zaman sekarang 
kamera yang dipakai untuk berfoto ria sudah 
banyak dijual dan terdapat dimana-mana. 
Handphone adalah salah satu contoh media 
yang dapat digunakan untuk berfoto. Hampir 
semua handphone pada zaman sekarang 
dilengkapi dengan fasilitas kamera. Hal ini 
tentu akan sangat memudahkan semua 
pengguna handphone untuk berfoto ria 
dengan sesuka hati. 
Kebanyakan orang tidak puas dengan hasil 
yang ditampilkan oleh kamera handphone. 
Oleh karena itu sekarang banyak orang mulai 
melirik kamera Digital Single-Lens Reflex atau 
yang lebih akrab dengan nama kamera DSLR. 
Kamera ini mempunyai kualitas yang jauh 
lebih baik daripada kamera handphone. Selain 
itu, harga sebuah kamera DSLR bisa 
didapatkan dengan harga yang terbilang 
cukup murah, yaitu sekitar 5 juta rupiah kita 
akan mendapatkan badan kamera beserta 
lensanya yang dapat digunakan untuk berfoto 
ria. Karena itu, untuk sebagian orang yang 
mengutamakan hasil yang baik, mereka akan 
menggunakan kamera DSLR. 
Banyak orang yang mengabadikan momen 
berharganya agar ia dapat mengingat 
kenangan berharganya dimasa yang akan 
datang. Karena sebagian orang percaya 
bahwa momen peristiwa kenangan yang 
sudah terlewat tidak akan bisa diulang 
kembali. Oleh karena itu banyak orang butuh 
mengabadikan momen dalam hidupnya. Dan 
salah satu momen yang tidak bisa diulang 
adalah momen saat pernikahan. Banyak orang 
berkata bahwa momen paling 
membahagiakan adalah saat hari pernikahan 
mereka. Karena itu banyak calon pengantin 
yang mencari jasa fotografer yang profesional 
agar ia bisa mengingat momen berharga yang 
terjadi hanya satu kali dalam hidupnya dimasa 
yang akan datang. 
Dibutuhkan kemampuan fotografi yang baik 
dan berpengalaman untuk mengabadikan 
pernikahan yang hanya terjadi satu kali dalm 
hidup seseorang, karena foto yang dihasilkan 
kebanyakan  orang amatir tidak menjamin 
hasil dan kualitas yang baik dalam menangkap 
momen. Umumnya masyarakat hanya 
mengambil gambar secara amatir ketika 
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momen terjadi. Padahal butuh sebuah teknik, 
komposisi cahaya dan angle untuk bisa 
menciptakan gambar yang mengandung nilai 
estetika. Oleh karena itu banyak orang mulai 
mempelajari fotografi pernikahan agar bisa 
mengabadikan momen pernikahan tersebut 
dan menyimpan kenangan ini sebagai harta 
karun yang berharga. Dan berdasarkan uraian 
diatas penulis akan mengkaji teknik-teknik 
dalam fotografi yang digunakan dalam foto 
pernikahan dalam bentuk perancangan video 
tutorial. 
 
Teori Multimedia 
Terdapat beberapa unsur pendukung dalam 
setiap bentuk multimedia (Hofstetter, 2001, 
pp16-27), yaitu diantaranya sebagai berikut: 
1. Teks, adalah elemen paling dasar dari 
seluruh program pengolah kata juga 
aplikasi multimedia. Teks digunakan 
untuk menjabarkan atau menyampaikan 
informasi tertentu. Teks tersusun dari 
beberapa simbol, abjad besar dan kecil, 
serta angka. 
2. Gambar, merupakan sarana sekaligus 
elemen multimedia yang berguna untuk 
mengungkapkan suatu informasi secara 
visual 
3. Suara, adalah elemen paling unik yang 
tersedia diantara keseluruhan elemen 
multimedia. Elemen ini 
menyempurnakan aplikasi multimedia 
dengan kemampuan audionya. Bila 
elemen lain memberikan informasi 
kepada pengguna dengan menggunakan 
indra penglihatan maka elemen suara 
akan memberikan informasi dan 
memanjakan pengguna dengan 
menggunakan indra pendengaran. 
4. Animasi, adalah urutan gambar atau 
image yang ditampilkan secara berurutan 
sehingga akan menimbulkan kesan 
gambar tersebut bergerak, kesan 
bergerak ini didapat akibat adanya 
peralihan dari satu gambar ke gambar 
lainnya dalam satu satuan waktu yang 
disebut frame per second (fps) dalam 
pengertian ada beberapa jumlah frame 
yang berupa gambar atau image untuk 
satu detik animasi. Dalam arti lain 
animasi adalah persepsi yang terjadi 
akibat perpindahan frame dalam satu 
waktu. 
 
Teori Video 
Menurut Patmore (Binanto 2010. P223) ada 
beberapa jenis video, diantaranya adalah: 
 
1. Stop motion 
Stop motion disebut juga frame-by-frame. 
Teknik animasi ini akan membuat objek 
seakan bergerak. Objek bisa bergerak karena 
mempunyai banyak frame yang dijalankan 
secara berurutan. 
2. Cell animation 
Dulunya, cell animation merupakan gambar 
berurutan dibanyak halaman yang dijalankan. 
Animasi tradisional bisa disebut animasi klasik 
atau animasi hand-drawn. Cell animation 
merupakan animasi tertua dan merupakan 
bentuk animasi yang paling popular. 
3. Time-Lapse 
Setiap frame akan di-capture dengan 
kecepatan yang lebih rendah daripada 
kecepatan ketika frame dimainkan. 
Contohnya, 
 Gerakan bunga yang terlihat ketika 
mekar dan 
 Pergerakan matahari yang terlihat 
dari terbit sampai tenggelam 
4. Claymation 
Claymation dulunya disebut Clay Animation 
dan merupakan salah satu bentuk dari stop 
motion animation. Nama claymation 
merupakan nama yang terdaftar di Amerika 
yang didaftarkan oleh Will Vinton pada tahun 
1978. Setiap bagian yang dianimasikan, baik 
itu karakter atau background merupakan 
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suatu benda yang dapat diubah-ubah 
bentuknya, misalnya wax atau Plasticine Clay. 
5. Cut-out animation 
Teknik ini digunakan untuk memproduksi 
animasi menggunakan karakter, property, dan 
background dari potongan material seperti 
kertas, karton, atau foto. Saat ini cut-out 
animation diproduksi menggunakan komputer 
dengan gambar dari hasil pemindai atau grafik 
vector untuk menggantikan potongan 
material yang digunakan. 
6. Low-key Video 
Low-key video adalah teknik pencahayaan 
dalam video yang menggunakan ruang gelap, 
dan mengutamakan lampu untuk 
pencahayaan utamanya, yang menjadikan 
video ini terlihat lebih dramatis, yang biasa 
digunakan dalam film horror atau 
pembunuhan. 
7. Mid-key Video 
Mid-key Video adalah teknik pencahayaan 
dalam video dengan memanfaatkan 
penggunaan cahaya matahari, dan ditambah 
dengan cahaya buatan, dengan begitu cahaya 
menjadi stabil, biasa digunakan dalam film 
drama. 
8. High-key Video 
High-key Video adalah teknik pencahayaan 
dalam video dengan sepenuhnya 
memanfaatkan cahaya matahari, dan 
penggunaan reflector, honeycomb, sebagai 
pemantul dan penyaring cahaya matahari, 
biasa digunakan dalam film drama. 
 
Teori Sinematografi 
Dunia cinematografi adalah dunia yang 
berhubungan dengan seni pengambilan 
gambar dalam bentuk video, yang bertujuan 
untuk menghasilkan visual yang professional 
dalam sebuah film. Cinematografi memiliki 
etika-etika, seperti pencahayaan, 
pengetahuan, komposisi, dan kebebasan 
berekspresi dalam imajinasi, dalam pola pikir 
seorang Cinematografer, yang berfikir out of 
the box tetapi mengeksekusinya in the box, 
yang berarti pola pikir Cinematografer, 
berekspresi dan berimajinasi dan dituangkan 
dalam sebuah video, tanpa melewati rules 
atau etika ilmu cinematografi. 
Cinematografi mempunyai dunianya sendiri, 
yaitu dunia yang dibuat sesuai dengan 
keinginnya, yang berbentuk dalam sebuah 
video, dan dikemas menjadi sebuah film. 
Membuat konsep dasar pengambilan gambar, 
dengan teknik Cinematografi. Dalam bentuk 
storyboard dan storyline, dan menentukan 
kualitas, gaya, komposisi, dan durasi dalam 
showreel. Kualitas gambar dalam pixel dibagi 
menjadi beberapa kualitas Low-resolution 
hingga High-resolution atau lebih dikenal 
high-definition (HD), dan penentuan aspek 
rasio. 
Ada beberapa resolusi dalam sebuah video 
dari low-resolution hingga high-resolution, 
untuk low-resolution antara lain: 
 352x288 dengan perbandingan 
350x240 terdapat 200 Line 
 350x301 dengan perbandingan 
330x270 terdapat 250 Line 
 420x400 dengan perbandingan 
400x285 terdapat 300 Line 
 440x384 dengan perbandingan 
440x364 terdapat 340 Line 
 560x480 dengan perbandingan 
540x480 terdapat 420 Line 
 670x576 dengan perbandingan 
640x480 terdapat 500 Line 
 768x576 dengan perbandingan 
720x540 terdapat 520 Line 
 720x576 dengan perbandingan 
720x586 terdapat 520 Line 
untuk High-resolution, antara lain : 
 1024x576 dengan perbandingan 
864x486 terdapat 720 Line 
 1280x720 dengan perbandingan 
1920x1080 terdapat 1080 Line 
 2K-  2048x1152 
 3K- 3072x1728 
 4K- 4096x2304 
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Aspek rasio yang harus dipertimbangkan bila 
membuat suatu video dengan klasifikasi 
tertentu, yaitu antara widescreen dan 
standart, dengan perbandingan standart 4 : 3 
(1,33:1) dan Widescreen 16 : 9 (1,78 : 1), 
disesuaikan dengan media yang akan dipakai 
untuk menampilkan video, contoh : TV plasma 
atau Projector. 
Proses produksi dalam pembuatan showreel 
cinematografer, semuanya saling 
terhubungan dan mendukung untuk 
terciptanya sebuah showreel. Adapun tujuan 
dan fungsi dari masing-masing bagian 
tersebut adalah proses yang akan dijelaskan 
sebagai berikut (Media Informatika, 2004) : 
 
Produksi 
Proses Produksi adalah proses pengambilan 
gambar yang berbasis dari persiapan pra-
produksi. Dan mempersiapkan gear/peralatan 
yang akan digunakan dalam produksi. Adapun 
alat-alat yang digunakan, antara lain : 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Slider 
Slider adalah salah satu alat videografi, yang 
dapat mengasilkan video dengan pergerakan 
slide/ bergeser kekiri maupun kekanan, atas 
maupun bawah, tergantung tujuan 
pergerakan yang diinginkan, ini adalah alat 
yang paling penting pengganti dollitrack. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Steadicam 
 
Steadicam adalah salah satu alat videografi 
yang berfungsi untuk peredam getaran pada 
saat pengambilan gambar berjalan, dengan 
perbandingan derajat kemiringan, dan beban 
yang diberikan agar kamera tetap stabil. 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Shoulder Proaim 
 
Shouder proaim RIG adalah salah satu alat 
videografi yang berfungsi sebagai 
shoulder/penopang kamera DSLR, dan 
mempunyai pergerakan yang fleksibel, dan 
bersifat portable dapat dilepas, dipasang, dan 
ditambahkan alat pendukung seperti, LCD, 
follow focus, matte box. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Dollitrack 
 
Dollitrack adalah salah satu alat videografi 
yang berfungsi untuk menciptakan 
pergerakan berjalan tetapi halus, bersifat 
sliding tetapi dalam range/jarak yang panjang, 
dollytrack ini membutuhkan ruang yang luas 
dan track untuk pijakan dari dolli berupa rell, 
dan rell dapat berbentuk apapun dengan 
lekukan smooth, seperti, U, S, atau lurus 
vertical dan horizontal. Dimana videographer 
berada diatas dolli bertujuan untuk tetap 
menstabilkan objek didalam frame, dan 
seorang yang mendorong atau menarik dolli 
dengan perlahan atau sesuai dengan 
pergerakan objek. 
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Gambar 5. Jimmy Jib 
 
Jimmy Jib adalah salah satu alat videografi 
yang berfungsi untuk mengambil gambar 
dengan high-angle, dan over-head, alat ini 
adalah alat terbesar dan terberat dalam 
videografi, yang memerlukan tempat yang 
luas dalam penggunaannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Tripod 
 
Tripod adalah alat dasar dalam penggunaan 
videografi maupun fotografi, yang berguna 
untuk mengambil gambar secara still image. 
Dan monopod adalah alat dasar videografi 
maupun fotografi yang berguna untuk 
dokumentasi, yang memerlukan waktu yang 
sempit dalam pengambilan gambarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 Gambar 7. Jaket Glidecam 
 
Jaket atau rompi pendukung glidecam agar 
untuk menambah kestabilan dan lebih 
menguatkan posisi pada waktu berlari 
maupun berjalan. Dengan torsi presisi yang 
dibuat, sehingga alat ini sangat berguna bagi 
videografer dalam pengambilan gambar 
smooth berjalan. 
 
Profil Video Tutorial 
Video tutorial ini memberi informasi sekaligus 
mengajarkan kita tentang apa saja yang perlu 
diperhatikan saat memotret pernikahan. 
Video ini dikemas dengan audio visual serta 
ilustrasi-ilustrasi yang membuat penonton 
mudah memahami isi dari video tutorial ini. 
Video ini menggunakan ratio perbandingan 
6:9 dan berdurasi sekitar 15 menit. Selain itu 
Video Tutorial ‘Wedding Photography 
Techniques’ disajikan dengan teknik 
sinematografi sehingga penonton tidak 
menjadi jenuh. 
Video Tutorial ‘Wedding Photography 
Techniques’ akan dikemas dengan box cover 
berbahan beludru. kemudian diberi grafiran 
membentuk sulur-sulur dengan judul di 
tengahnya ‘Wedding Photography 
Techniques’.  sehingga memunculkan kesan 
sweet elegant menyesuaikan dengan tema 
dari pernikahan. Kemudian dikemas dalam 
box cover yang dilengkapi dengan mini album 
berisikan hasil foto-foto dan keterangannya 
sehingga membantu audience saat melihat 
video tutorial ini. 
Analisa SWOT 
Strength (kekuatan) 
-  Video tutorial membahas tentang 
‘Wedding Photography Techniques’ secara 
khusus dan mendetail. Mulai dari 
persiapan kamera, teknik-teknik yang 
dapat diterapkan saat memotret 
pernikahan, sampai tips-tips yang 
membantu kita saat terjun ke dunia 
Wedding Photography. 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 3 Nomor 2, Desember 2014 
 
191 
 
-  Video Tutorial ini dikemas dengan box 
cover berbahan beludru. Di dalamnya 
disertakan CD tutorial beserta mini album 
berisikan hasil foto-foto yang akan 
membantu audience saat belajar video 
tutorial ini. 
- Video Tutorial dapat dijadikan bahan 
pembelajaran sekaligus acuan dan 
pedoman saat memulai belajar foto khusus 
foto pernikahan. 
Weakness (kelemahan) 
-  Durasi video tutorial yang singkat sehingga 
tidak terlalu banyak informasi yang 
disampaikan. 
Opportunities (Peluang) 
-  Sekarang ini sangat sulit sekali 
menemukan video tutorial yang 
membahas secara spesifik tentang teknik-
teknik fotografi pernikahan yang dapat 
benar-benar diterapkan saat memotret 
foto pernikahan. Oleh karena itu video 
tutorial ini dibuat untuk memudahkan 
audience yang ingin mempelajari tentang 
wedding photography secara lebih spesifik. 
Threat  (ancaman) 
-  Perilaku audience yang cenderung belajar 
fotografi melalui pendidikan formal 
sehingga tidak banyak yang mencari ilmu 
dengan video-video tutorial. 
-  Kemungkinan terjadi duplikasi atas video 
yang dibuat, dan dapat dengan mudah 
diunggah secara gratis ke media sosial. 
 
Strategi Komunikasi 
Pendekatan Emosional 
Video tutorial ini dikemas dengan sajian visual 
menggunakan teknik sinematografi serta 
audio yang membangun mood yang dapat 
memicu diri untuk semangat mempelajari isi 
dari video tutorial ini.  
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik berhubungan dengan nilai 
estetika yang terkandung dalam tema. Karena 
tema dari video tutorial ini adalah ‘Wedding 
Photography Techniques’ maka penulis 
berusaha menampilkan kesan sweet & 
elegant dalam pemilihan warna dan tipografi 
pada cover dan konten isi dalam video tutorial 
ini. 
 
Pendekatan Kreatif 
Dalam penjelasan video tutorial ‘Wedding 
Photography Techniques’ ini, dibuat sangat 
jelas dan terarah dalam pembelajaran yang 
dibagikan. Mulai dari persiapan diri, peralatan 
yang digunakan, teknik-teknik yang akan 
dipakai, dan berbagai tips-tips yang dapat 
membantu penonton untuk mengerti apa saja 
yang harus dilakukan saat memotret foto 
pernikahan. 
 
Pendekatan Rasional 
Tujuan dari pendekatan rasional adalah untuk 
dapat memberikan informasi-informasi yang 
dapat diterima akal dan pikiran. Sehingga saat 
informasi tersebut disampaikan, penonton 
mengerti bahwa informasi tersebut benar-
benar bersifat realis dan sesuai dengan 
kenyataan. Oleh karena itu video tutorial 
‘Wedding Photography Techniques’ ini dibuat 
berdasarkan teori dan fakta yang telah ada.  
 
Unique Selling Position 
Untuk membedakan video tutorial kita dari 
yang lain pada saat dipasarkan, maka harus 
dilakukan beberapa inovasi dan perencanaan 
kreatif. Maka untuk menarik minat konsumen, 
produk yang kita jual harus memiliki beberapa 
kelebihan yang menonjol sehingga 
membedakan produk kita dengan yang yang 
lainnya. Beberapa kelebihan video tutorial 
‘Wedding Photography Techniques’ terdapat 
pada konsep visual dari video ini yang 
merupakan penggabungan antara video 
sinematik dan animasi sederhana. Hal ini akan 
memudahkan penonton untuk mencerna 
informasi dan teknik-teknik yang akan 
disampaikan. kemudian dari segi audio, video 
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tutorial ini menggunakan lagu-lagu yang 
bertempo sedang hingga cepat, sesuai dengan 
konten yang akan dibawakan. Yang terakhir 
video tutorial ini dikemas dengan box cover 
berbahan beludru yang dipilih agar 
menampilkan kesan mewah dan eksklusif 
serta terdapat grafir yang membentuk pola 
sulur yang elegant. Selain itu, video tutorial ini 
juga menggabungkan antara film berbasis 
sinematik dan animasi photo clip. Kemudian 
video tutorial ini dikemas dengan box cover. 
 
Kajian Video 
Konsep visual dari video ini adalah merupakan 
penggabungan antara video sinematik. Hal ini 
akan memudahkan penonton. untuk 
mencerna informasi dan teknik-teknik yang 
akan disampaikan. Sedangkan untuk konsep 
audio, video tutorial ini menggunakan lagu-
lagu yang bertempo sedang hingga cepat, 
sesuai dengan konten yang akan dibawakan 
Visualisasi Video Tutorial ‘Wedding 
Photography Techniques’ terbagi 80% 
sinematik dan 20% berisikan slideshow 
animasi photoclip singkat. Kemudian dalam 
video tutorial ini 80% adalah narator yang 
akan memberikan informasi-informasi yang 
bermanfaat dan disertai dengan background 
music. 
 
Kajian Desain Perancangan  
 Desain Video Tutorial 
 Video ini berisikan teknik pengajaran fotografi 
dalam bidang pernikahan. Secara garis besar 
ada 3 bagian dalam video ini. Yang pertama 
membahas pengetahuan secara umum 
tentang fotografi pernikahan. Kemudian 
dilanjutkan dengan pengajaran teknik-teknik. 
Dan yang terakhir adalah bagian tips yang 
dapat membantu kita saat terjun kedunia 
fotografi pernikahan. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Contoh Teknik 
 
Booklet 
Booklet disertakan di dalam packaging video 
tutorial sebagai pedoman untuk pembelajaran. 
Berukuran 16.7cm x 13.3cm dengan bahan Art 
Cartoon. 
 
 
Gambar 9. Contoh Layout Booklet 
 
SIMPULAN 
Perkembangan teknologi membawa banyak 
dampak dari duni fotografi. Muncul banyak 
teknik-teknik yang sangat baik dalam fotografi 
terutama fotografi wedding. Sehingga sebuah 
kajian mengenaik teknik fotografi menjadi 
cukup penting dalam keilmuannya, sehingga 
sangat baik ketika sebuah video dapat diubah 
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menjadi sebuah media informasi yang 
mendukung sebuah kajian secara terpadu. 
Dalam proses pembuatan video 
tutorial ‘Wedding Photography Techniques’ 
dibutuhkan rencana yang sangat matang 
dalam setiap scene-nya. Segala detail 
pengambilan gambar harus diperhatikan agar 
informasi yang akan disampaikan dapat 
dicerna dengan baik oleh target pasar yang 
dituju oleh video itu sendiri. 
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